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Abstrak

Pneumonia merupakan salah satu penyakit infeksi yang mengenai saluran pernapasan bawah di
tandai dengan batuk dan sesak napas, hal ini diakibatkan oleh adanya agen infeksius seperti
virus, bakteri, mycoplasma dan aspirasi substansi asing yang beruba eksudat dan konsolidasi
pada paru-paru. Jenis penelitian adalah kuantitatif melalui pendekatan studi kasus. Jumlah
sampel sebanyak 2 orang responden dengan kriteria inklusi yaitu pasien dengan penyakit
pneumonia sesudah melakukan tindakan latihan batuk efektif, pasien yang kooperatif, pasien
dengan jenis kelamin pria dan wanita, Pasien yang bersedia ikut sertakan dalam penelitian di
rumah Sakit Vita Insani Pematangsiantar. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa setelah dilakukan
tindakan keperawatan selama 3 hari didapatkan bahwa kedua klien mengalami penurunan pada
pernapasan pada pasien 1 frekuensi penapasan 25x/ menit menjadi 20x/ menit. Sedangkan pada
pasien ke 2 frekuensi penapasan 23x/menit menjadi 21x/menit dan sputum sudah dapat
dikeluarkan oleh kedua klien, bunyi napas klien menjadi vesikuler. Kesimpulan Tindakan latihan
batuk efektif lebih efektif dilakukan pada pasien pneumonia dalam bersihan jalan napas. Saran
bagi perawat diharapkan mampu mendampingi pasien untuk menerapkan pemberian latihan
batuk efektif untuk bersihan jalan napas pada pasien pneumonia.

Kata Kunci: Batuk efektif, Bersihan jalan napas, Pneumonia

Abstract

Pneumonia is an infectious disease that affects the lower respiratory tract, characterized by
coughing and shortness of breath, this is caused by the presence of infectious agents such as
viruses, bacteria, mycoplasma, and aspiration of foreign substances that change into exudates and
consolidation in the lungs. This type of research is quantitative through a case study approach.
The number of samples was 2 respondents with inclusion criteria, namely patients with
pneumonia after carrying out effective coughing exercises, cooperative patients, male and female
patients, and patients who were willing to take part in research at the Vita Insani Pematangsiantar
Hospital. The evaluation results showed that after carrying out nursing actions for 3 days it was
found that both clients experienced a decrease in breathing in patient 1, the breathing frequency
was 25x/minute to 20x/minute. Meanwhile, in the second patient, the breathing frequency was
23x/minute to 21x/minute and sputum could be expelled by both clients, the client's breath
sounds became vesicular. Conclusion Effective cough exercises are more effective in pneumonia
patients in clearing the airway. Suggestions for nurses are expected to be able to accompany
patients to implement effective coughing exercises to clear the airway in pneumonia patients.
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PENDAHULUAN

Pneumonia merupakan salah satu penyakit infeksi pada saluran pernapasan bawah
yang ditandai dengan batuk dan sesak napas. Hal ini diakibatkan oleh adanya agen
infeksius seperti virus, bakteri, mycoplasma (fungsi), dan aspirasi substansi asing yang
berupa eksudat (cairan) dan konsolidasi (bercak berawan) pada paru-paru (Abdjul dan
Herlina 2020).

Berdasarkan data World Health Organization (WHO)2019, jumlah kematian penyakit
pneumonia sebesar 14% (103,625) jiwa dari total kematian seluruh dunia 740,180 jiwa.
Pneumonia membunuh lebih dari 8000 anak dibawah usia 5 tahun,terhitung 15% dari
semua kematian anak dibawah 5 tahun.Orang berisiko terkena pneumonia jugga
termasuk orang dewasa di atas usia 65 tahun dan orang dengan masalah kesehatan yang
sudah ada sebelumnya (WHO,2020).Kasus pneumonia banyak terjadi di negara-negara
berkembang seperti Asia Tenggara pada tahun 2020 sebesar 39% (256,112) jiwa dan Afrika
pada tahun 2020 sebesar 30% (402,677) jiwa .

Jumlah kasus penyakit pneumonia di Indonesia pada semua usia dari tahun 2011-
2021 sebanyak 7.475.856 orang. Pada tahun 2011 jumlah penyakit pneumonia sebanyak
141.879 orang, tahun 2012 sebanyak 188.574 orang, tahun 2013 sebanyak 270.863 orang,
tahun 2014 sebanyak 206.403 orang, tahun 2015 sebanyak 165.579 orang, tahun 2016
sebanyak 196.867 orang, tahun 2017 sebanyak 165.339 orang, tahun 2018 sebanyak 133.229
orang, tahun 2019 sebanyak 136.777 orang, tahun 2020 sebanyak 139.285 orang, dan
tahun 2021 sebanyak 163.163 orang (Kemenkes RI, 2023).

Jumlah penyakit pneumonia berdasarkan data rikesdas provinsi sumatera utara
pada tahun 2013 sebanyak 3% (412,500 orang),dari dan pada tahun 2018 jumlah penyakit
pneumonia di Sumatera Utara mengalami kenaikan sebesar sebanyak 4 % (5,766,156
orang) (Riskesdas, 2018). Berdasarkan data yang penulis peroleh dari tahun 2021 sampai
dengan tahun 2023 jumlah penderita pneumonia di Rumah Sakit Vita Insani sebanyak 406 orang
dengan penjabaran pada tahun 2021 penderita penyakit pneumonia sebanyak 2 orang, tahun
2022 sebanyak 18 orang dan tahun 2023 sebanyak 386 orang, sedangkan data penderita penyakit
pneumonia dalam waktu 3 bulan terakhir pada tahun 2023 sebanyak 31 orang pada bulan
Oktober, 32 orang di bulan November dan 46 orang di bulan Desember di Rumah Sakit Vita Insani
Pematangsiantar.

Pneumonia merupakan masalah kesehatan yang serius dengan morbiditas dan
mortalitas yang tinggi yang dapat menyebabkan sesak napas, saturasi oksigen menurun,
dan mengakibatkan kematian. Untuk mengatasi masalah tersebut dapat dilakukan terapi
non farmakologis salah satunya dengan cara latihan batuk efektif (Puspitasari dan
Purwono 2021).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada proposal penelitian ini yaitu penelitian
kuantitatif dengan desain penelitian deskriftif melalui pendekatan studi kasus.Menurut
Shields; Rangarajan dalam Sinambela (2022), penelitian deskriptif adalah penelitian yang
mendeskripsikan karakteristik dari suatu populasi tentang suatu fenomena yang
diamati.Rancangan studi kasus adalah suatu penyelidikan yang intensif terhadap
sesorang, atau kelompok yang dilakukan secara mendalam dengan menentukan berbagai

variabel penting yang terkait dengan individu atau kelompok yang diteliti (Sinambela,
2022).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengkajian yang dilakukan pada kedua pasien ditemukan data bahwa pasien
1 berusia 62 tahun dan pasien ke 2 berusia 43 tahun. Berdasarkan hasil pengkajian yang
dilakukan pada peneliti sebelumnya hasil peneltian yang saya lakukan dalam tindakan
keperawatan latihan batuk efektif yang telah dilakukan selama 3 hari pada pasien Ny. L
dan Ny. S terdapat perubahan pada saat melakukan sebelum dan sesudah di lakukan
tindakan latihan batuk efektif dengan pasien mampu batuk, pasien mampu
mengeluarkan sputum, dan frekuensi pernapasan kembali dalam rentang normal. Pada
pasien 1 terdapat RR: 25x/menit menjadi RR: 20x/menit dan Spo2: 95% menjadi Spo2:
98%. Sedangkan pada pasien ke 2 terdapat RR: 23x/menit menjadi RR: 21x/menit. Dan
Spo2: 96% menjadi Spo2:99 %. Hasil penelitian tersebut sama dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dimana dapat perubahan pada saat di lakukan tindakan latihan batuk
efektif.

Pada pembahasan penelitian akan membahas tentang implementasi Latihan batuk
efektif untuk meningkatkan saturasi oksigen pada pasien pneumonia. Implementasi
latihan batuk efektik dilakukan selama 3 hari yang dilakukan pada pasien satu Ny. L sejak
03-05 Juni 2024 dan pasien dua Ny. S sejak 04-06 juni 2024 di Ruang Cendrawasih Rumah
Sakit Vita Insani Pematangsiantar. Kegiatan yang dilakukan meliputi pengkajian,
diagnosa keperawatan, intervensi keperawatan, impelementasi keperawatan, dan
evaluasi.

1. Pengkajian

Hasil pengkajian yang dilakukan pada kedua pasien ditemukan data bahwa
pasien 1 berusia 62 tahun dan pasien ke 2 berusia 43 tahun. Berdasarkan hasil
pengkajian yang dilakukan pada peneliti sebelumnya hasil peneltian yang saya
lakukan dalam tindakan keperawatan latihan batuk efektif yang telah dilakukan
selama 3 hari pada pasien Ny. L dan Ny. S terdapat perubahan pada saat melakukan
sebelum dan sesudah di lakukan tindakan latihan batuk efektif dengan pasien mampu
batuk, pasien mampu mengeluarkan sputum, dan frekuensi pernapasan kembali
dalam rentang normal. Pada pasien 1 terdapat RR : 25x/menit menjadi RR : 20x/menit
dan Spo2: 95% menjadi Spo2 : 98%. Sedangkan pada pasien ke 2 terdapat RR :
23x/menit menjadi RR : 21x/menit. Dan Spo2 : 96% menjadi Spo2 :99 %.Hasil
penelitian tersebut sama dengan hasil penelitian sebelumnya yang dimana dapat
perubahan pada saat di lakukan tindakan latihan batuk efektif.

Berdasarkan hasil peneltian yang dilakukan Alfina & Endang (2022) menyatakan
bahwa hasil studi menunjukkan bahwa pengelolaan asuhan keperawatan pada pasien
pneumonia dalam meningkatkan kebutuhan oksigenasi dengan masalah keperawatan
bersihan jalan napas tidak efektif yang di lakukan tindakan keperawatan latihan batuk
efektif selama 3 hari didapatkan hasil terjadi penurunan nilai frekuensi pernapasan
menuju normal 37x/menit menjadi 24x/menit dan terjadi peningkatan saturasi
oksigen dari 96% menjadi 98%.

Hasil penelitian menurut Penelitian Aryani & Argarini (2023) dengan Tindakan
keperawatan latihan batuk efektif yang telah dilakukan selama 3 hari, pada klien An.
A, dan An. N terdapat perubahan yang signifikan sebelum dilakukan tindakan dan
sesudah dilakukan tindakan dengan hasil klien mampu melakukan batuk efektif,
dahak dapat keluar tidak ada suara nafas tambahan dan frekuensi pernafasan dalam
rentang normal 98 % -100%

2. Diagnosa Keperawatan
Berdasarkan hasil pengkajian pemeriksaan fisik, observasi dan analisa data yang
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telah dilakukan maka ditegakkan diagnosa keperawatan sesuai dengan masalah yang
ada pada pasien 1 dan pasien 2 dengan pasien penyakit pneumonia adalah bersihan
jalan napas tidak efektif berhubungan dengan hipersekresi jalan napas
(D.0001).Diagnosa ini ditegakkan karena di temukan adanya gejala batuk dan sesak
napas yang mengabitkan frekuensi pernapasan meningkat, Data ini sesuai Standar
Diagnosa Keperawatan Indonesia (PPNI, 2019), karakteristik diagnosa bersihan jalan
napas tidak efektif yaitu: a. Penyebab : hipersekresi jalan napas terhadap penurunan
fungsi paru b. Gejala dan tanda mayor: batuk tidak efektif, sputum berlebihan,mengi,
wheezing dan ronkhi c. Gejala dan tanda minor : gelisah, frekuensi napas berubah.
3. Intervensi Keperawatan

Luaran dalam asuhan keperawatan ini disesuaikan dengan diagnosa
keperawatan yang telah ditegakkan. Luaran keperawatan dan kriteria hasil disusun
dengan berpedoman pada buku Standar Luaran Keperawatan Indonesia (Tim Pokja
SLKI, 2019). Luaran keperawatan dalam penelitian ini yaitu bersihan jalan napas
meningkat dengan kriteria hasil sebagai berikut: batuk efektif meningkat, produksi
sputum menurun, mengi wheezing ronkhi menurun, dispnea membaik, frekuensi
napas membaik.

Intervensi dalam implementasi itu di ambil dari buku Standart Intervensi
Keperawatan Indonesia (Tim Pokja, SIKI, PPNI 2019). Rencana implementasi yang
akan dilakukan pada kedua klien sebagai berikut : Identifikasi kemampuan batuk,
monitor adanya retensi sputum, monitor tanda dan gejala infeksi saluran napas, kaji
adanya sputum, posisikan semi fowler atau fowler, ajarkan teknik batuk efektif,
jelaskan tujuan dan prosedur batuk efektif dan kolaborasikan pemberian mukolitik.

4. Implementasi Keperawatan

Implementasi keperawatan utama dalam penelitian ini yaitu: mengajarkan
latihan batuk efektif. Tindakan ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan
bersihan jalan napas sehingga frekuensi napas klien juga menjadi normal. Tindakan
teknik batuk efektif pada penelitian ini dilakukan pada kedua pasien dengan
mengajarkan batuk efektif pada hari pertama kemudian dilanjutkan hari kedua dan
ketiga sebanyak 2 kali dalam sehari dengan durasi kurang lebih 10 menit.

Teknik batuk efektif yang diajarkan pada kedua klien sesuai dengan prosedur
meliputi : (a) mengatur posisi semi fowler atau fowler, (b) menganjurkan menarik
napas melalui hidung selama 4 detik, menahan napas selama 2 detik, kemudian
menghembuskan napas dari mulut dengan bibir dibulatkan (mencucut) selama 8
detik, (c) menganjurkan mengulangi tindakan manarik napas dan hembuskan selama
3 kali (d) menganjurkan batuk dengan kuat langsung setelah tarik napas dalam yang
ke-3 (PPNI Tim Pokja, 2021).

Penelitian yang di lakukan oleh Putri, Taukhit, & Mustafsiroh (2023) dengan judul
implementasi latihan batuk efektif untuk mengeluarkan sputum pada pasien
pneumonia lobaris superior dextra. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah
dilakukan latihan batuk efektif pasien mampu mengeluarkan sputum yang tertahan
dengan frekuensi pernafasan 20x/menit dan saturasi oksigen 100%.

5. Evaluasi keperawatan

Evaluasi dalam implementasi ini bertujuan untuk mengetahui hasil tindakan dan
perubahan kondisi klien setelah dilakukan implementasi batuk efektif dengan
membandingkan hasil dan luaran keperawatan serta kriteria hasil. Data yang
diperoleh saat melakukan evaluasi yaitu: 1. Pada pasien pertama Ny. L mengatakan
sudah tidak sesak, sudah dapat mengeluarkan sputum. Pasien sudah tampak lebih
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rileks, mampu melakukan batuk efektif. TD: 120/90 mmHg, Temp : 36,5%, HR: 85x/m,
RR : 20x/m, dan Spo2 : 98% 2. Pada pasien kedua Ny.S mengatakan sudah tidak sesak
lagi, sudah dapat mengeluarkan sputum, pasien sudah tampak lebih rileks, mampu
melakukan batuk efektif, TD : 120/90 mmHg, Temp : 36,5%, HR : 95x/m, RR : 21x/m,
dan Spo2 : 99%

Hasil evaluasi Alfina & Endang (2022) menunjukkan bahwa pengelolaan dengan
masalah keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif yang dilakukan tindakan
keperawatan latihan batuk efektif selama 3 hari didapatkan hasil terjadi penurunan
nilai frekuensi pernapasan menuju normal 37 x/menit menjadi 24 x/menit dan terjadi
peningkatan saturasi oksigen dari 96 % menjadi 98 %. Hasil evaluasi yang dilakukan
oleh Ayu & Novitasari (2022) dengan Hasil penelitian menunjukkan frekuensi
pernapasan pasien sebelum dilakukan implemntasi 26x/menit menjadi 20x/menit.
Selain itu, pemberian latihan batuk efektif selama 3x24 jam sudah menunjukkan
adanya perubahan kemampuan pasien dalam mengeluarkan dahak, menurunkan
frekuensi pernapasan pasien dalam rentang normal, dan memperbaiki SPO> dari 95%
menjadi 99%. Hasil yang dilakukan oleh Nurul, & Utami (2023) dengan Hasil
menunjukkan setelah diberikan latihan batuk efektif maka terjadi penurunan frekuensi
nafas dari 29x/menit menjadi 27x/menit, suara nafas tambahan tidak ada dan
penurunan saturasi oksigen 95,6 % menjadi 97,8 %.

SIMPULAN

Implementasi latihan batuk efektik dilakukan selama 3 hari yang dilakukan pada
pasien satu Ny. L sejak 03-05 Juni 2024 dan pasien dua Ny. S sejak 04-06 Juni 2024 di
Ruang Cendrawasih Rumah Sakit Vita Insani Pematangsiantar. Kegiatan yang dilakukan
meliputi pengkajian, diagnosa keperawatan, intervensi keperawatan, impelementasi
keperawatan, dan evaluasi

UCAPAN TERIMA KASIH

Peneliti banyak mengucapkan terimaksih terhadap semua pihak yang terlibat
terutama responden Kepada Ny. Y dan Ny. C yang telah bersedia menjadi responden
sampai penulis selesai melakukan penelitian dan menyelesaikan artikel semoga hasil
penelitian ini memberikan banyak kontribusi terhadap khalayak ramai.
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